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Penerapan praktek Good Corporate Governance (GCG), merupakan suatu pola hubungan yang baik dan
efektif antara dewan komisaris, dewan direksi, dan manaemen perusahaan dalam menciptakan peningkatan
nilai pemegang saham. Atau dengan kata lain penyelenggaraan mekanisme GCG yang baik dan konsisten.
sesungguhnya perlu didukung oleh tim direksi, mang emen, dan karyawan yang profesional dan berkualitas
agar pengelolaan perusahaan dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan kepentingan pihakpihak pemegang
kepentingan perusahaan (stakehol der).

Melaui Keputusan Menteri BUMN No. 117/M-MBU/2002 tentang Penerapan Praktek Corporate
Governance di BUMN tertanggal 1 Agustus 2002, BUMN diwajibkan menerapkan GCG secara konsisten
dan atau sebagai landasan operasionalnya. Sehubungan dengan hal itu, PT. Industri Telekomunikasi
Indonesia (Persero) sebagai salah satu BUMN industri strategis yang bergerak dibidang pelayanan publik
dan memiliki bisnis yang bersifat monopoli alamiah (natural monopoly), menghadapi tuntutan penerapan
GCG dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif. Untuk itu, dorongan serangkaian perbaikan tata
pengel olaan perusahaan sangat diperlukan PT INTI berkaitan dengan kompetisi bisnisnya.

Sebagai dasar dari penelitian ini, penulis membuat kerangka berpikir berkaitan dengan penerapan praktek
GCG pada mekanisme internal perusahaan yakni keseimbangan hubungan antara organ perusahaan, yaitu
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi, secara berkesinambungan dalam
rangka mencapai tujuan akhir perusahaan. Karena kedua dewan tersebut bertanggung jawab dan memiliki
otoritas penuh dalam membuat keputusan tentang bagai mana melakukan pengarahan, pengendalian dan
pengawasan atas pengel olaan summer daya sesuai dengan tujuan perusahaan (Syakhroza, 2000:14-15).
Adapun indikator-indikator kinerja dewan tersebut harus disusun dan ditetapkan secara adil dan bertanggung
jawab (fairness dan accountable), kinerjatersebut juga harus dikomunikasikan secara terbuka dan bisa
dipertanggungjawabkan (transparency dan responsible), dan akhimya dalam melakukan pengelolaan
sumberdaya keputusan yang dibuat harus bebas (independent) dari intervensi pihak manapun.

Penelitian ini mengungkapkan pokok permasalahan yang mencakup:

1. Bagaimana gambaran umum mekanisme corporate governance yang dapat diterapkan di PT Industri
Telekomunikasi Indonesia (Persero)?

2. Apadan bagaimana pandangan PT. INTI (Persero) terhadap pemahaman good corporate governance
(GCG)?

3. Bagaimana PT. INTI mengidentifikasi corporate governance dikaitkan dengan kekuatan, kelemahan,
kesempatan/peluang dan ancaman perusahaan?
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4. Bagaimana mangjemen PT. INTI menerapkan pencapaian tujuan good corporate governance (GCG)
dalam memperbaiki mang emen perusahaan?

Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan secara umum makanisme praktek corporate governance yang
dapat diterapkan di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero), pandangan PT. INTI (Persero)
terhadap pemahaman GCG, mengidentifikasi corporate governance dikaitkan dengan kekuatan, kelemahan,
kesempatan/peluang dan ancaman perusahaan, dan bagaimana mangjemen PT. INTI menerapkan
pencapaian tujuan GCG dalam memperbaiki manajemen perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah pertama, metode deskriptif analitis sebagal upaya
eksploras dan klarifkasi mengenal suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan
sgjumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit penelitian yang diteliti. Kedua, metode
eksplorasi analisis yakni penulis mencoba menggali pemahaman mengenai konsep corporate governance,
yang secara teknis terwujud dalam bentuk penelitian dengan mengandalkan kuesioner atau observasi sekilas
sebagai instrumen pengumpulan data.

Dalam mendekati masal ah, penulis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metoda pengumpulan data
menggunakan studi kepustakaan, melalui kuesioner dan wawancara. Responden dari penelitian ini adalah
pemegang saham, dewan komisaris dan mangjemen PT. INTI yang memahami dan terlibat langsung dalam
upaya penerapan GCG.

Dan hasil analisis penelitian, mekanisme penerapan praktek corporate governance di PTINTI memasuki
tahap awal dari pemahaman secara mendalam tentang prinsip GCG oleh key persons guna memperoleh
'komitmen' dalam organ perusahaan dalam rangka penerapan praktek GCG di PT INTI. Hal ini dttunjukkan
melalui pembentukan Tim GCG dan pelaksanaan training GCG agar praktek GCG dapat berjalan pada jalur
yang benar. dengan kata lain, mekanisme tersebut belum berjalan sebagaimana mestinya, hal ini ditunjukkan
belum adanya pedoman GCG secaratertulis, belum ada komite audit, komite nominasi, dan komite
remunerasi sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Kepmen no.117/2002, M ekanisme yang tepat atas
penerapan praktek GCG di PT. INTI (Persero), adalah berkesinambungannya interpretasi tingkat
kemampuan perusahaan dalam mengel ola hubungan antara dewan komisaris, pemegang saham dan
Direksi/mang emen perusahaan, dan dari hasil penelitian terlihat interpretasi tersebut belum berjalan
sebagaimana mestinya. Terutamadari sis pembinaan dan kompensasi mang emen perusahaan yakni upaya
untuk mendapatkan kinerja manaemen yang optimal dengan mengevaluasi kinerjadireksi dan manaemen
senior secara rutin dengan memeriksa laporan-laporan dari direktur utama dan dengan berinteraksi dengan
manajemen atau direksi secara langsung. Akan tetapi pada umumnya kualitas praktek corporate governance
para responden secara rata-rata tergolong baik. Ada satu responden yang mendapat predikat sangat baik,
delapan responden yang mendapat predikat menengah baik dan satu responden yang mendapat predikat
menengah buruk dalam pemahaman mekanisme penerapan praktek GCG di PT INTI.

Oleh karena itu, terbentuknya GCG akan dapat dicapal apabila perusahaan memiliki structural governance
yang jelas dengan manajemen yang transparan dan accountable dalam mengel ola perusahaannya. Adanya
aturan main yang jelas dan laporan-laporan yang dapat dipertanggungjawabkan akan mempermudah



stakehol ders mel akukan pemantauan dan pengendalian terhadap para direksi dan jgjaran dalam rangka
menciptakan perusahaan yang sehat, bersih dan memiliki daya saing yang tinggi.

<hr><i>The implementation of Good Corporate Governance (GCG) Practice is an effective and good
relationship pattern between boards of commissioners, boards of directors and management in creating
value-added for shareholder. Or the well and consistently application of GCG's mechanism needs supporting
from professional and qualitative the boards of directors, the management's, and the employees to manage
the company to achieve the stakeholder?s goals and missions.

Through the Decree of State-Owned Enterprises Minister Number 1171M-MBU12002 concerning the
Implementation of Good Corporate Governance Practice in State-Owned Enterprises dated 1 August 2002,
that all State-Owned Enterprises should implement GCG consistently or became as an operational basis. In
connection with that decree, as one of the industrial strategic of SOEs in public servicing and has natural
monopoly business, PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) face the demand for implementing
GCG in dynamically and competitive environment's business. Therefore, the managerial of PT. INTI needs
to improve their corporate governance in relation with their business competition.

As abasic research, the researcher has compiled framework ideain relation with implementation of GCG
Practice on internal company mechanism, namely continual relation balanced to achieve company goals
between company organ (General Meeting of the Shareholders, boards of commissioners and boards of
directors). Because, both of the boards have fully responsibilities and authorities in adopting any regulations
concerning how to implement the guidance, observation and operation of management resource according to
company goals (Syakhroza, 2000:14-15). The performance indicators of the boards should arranged and
adopted with fairness and accountable, also communicated transparence and responsible, and finally in
conducting management resource, the decisions which adopted should be independent from others
interventions.

This research will answered some main problems as follows:

1. What isthe general overview of corporate governance mechanism, which could implement in PT INTI
(Persero)?

2. What isthe PT. INTI (Persero) management overview concerning GCG?

3. How does PT. INTI (Persero) identify corporate governance in relation with company' strengths,
weaknesses, opportunities and threats?

4. How does PT. INTI (Persero) implement GCG goal attainment in improving the company management?

The target of this research is to describe an overview of corporate governance mechanism which could
implement in PT. INTI (Persero), the overview of PT. INTI (Persero) management concerning GCG,
identified corporate governance in relation with company strengths, weaknesses, opportunities and threats,
and how the management of PT. INTI (Persero) in implementing the GCG to improve company
management.

The methods used in this research are first, descriptive analytical methods for exploring and clarify the
phenomena or social facts by describe some variable concerning the problems and research units of the



research. Second, explorative analytical method, namely researcher hastried to find out the knowledge
concerning corporate governance concept, which technically read by questioner and observation as data
collecting instruments,

To approach the problems, researcher use qualitative approach by bibliography study, questioner and
interview. Respondent of the research are stockholders, boards of commissary and management of PT. INTI
(Persero) which mastering and involving in GCG implementation.

From the result of this research, the mechanism of the implementation of good corporate governance
practicein PT. INTI enters the early step from deep mastering about GCG principle by key personsto find
"commitment' in company organ. It shown by forming GCG team and conducting GCG training in order
GCG practice could implement truly. On the other words, the mechanism could not be done properly. It can
be seen that there are no guidance books, audit committee, nomination committee and remuneration
committee, which are required by Minister Decree Number 117/M-MBU12002. The true mechanism from
the implementation GCG practice in PT. INTI (Persero) is the continuity of interpretation of company
abilities in maintaining the relationship between boards of commissary, shareholders and company
directors'management. And from the result of this research it can be seen that the interpretation is not
conducted properly, especially from the guidance and compensation of company management namely to
find optimal management performance by evaluating directors and senior management routinely by
checking president director's report and by interacting with management or boards of directors directly.
However, generally the quality of respondents concerning GCG practice meanly can be included in good
classification. There is one respondent get best predicate, eight respondents get good medium predicate and
one respondent get medium bad predicate in mastering the mechanism on implementation of GCG practice.

Therefore, the GCG formulated could be achieved if the company has clear structural governance with
transparence and accountability in managing the company. Clear regulations and accountability reports will
facilitate stakeholders in watching and controlling boards of directors and company management in creating
good and high competitiveness company.</i>



